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Kata Pengantar 

Assalamu‘alaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin. Puji syukur kehadirat Allah S.W.T, Tuhan yang Maha Esa, 

karena atas segala limpahan karunia-Nya kepada kita semua, maka kita Seminar Nasional 

Pendidikan Vokasional (SNPV) 2017 dapat terselenggara dengan baik dan dapat 

menghasilkan Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Vokasional (SNPV) 2017: Revitalisasi 

Lembaga Pendidikan Guru Vokasional. Dalam seminar ini berbagai kalangan akademisi, 

praktisi, guru, mahasiswa dan pemerhati pendidikan dapat saling bertemu, bertukar ilmu, dan 

berdiskusi.  

Peningkatan kualitas dan daya saing sumber daya manusia (SDM Indonesia) perlu 

dijaga keberlanjutannya. Sejalan dengan Instruksi Presiden No 9 tahun 2016 tentang 

Revitalisasi Sekolah Mengah Kejuruan (SMK), pemerintah Indonesia sedang berupaya 

menyusun strategi dalam penyiapan SDM yang berdaya saing. Oleh karena itu diantara yang 

perlu dilakukan dalam peningkatan SDM untuk memasuki dunia kerja adalah merevitalisasi 

pendidikan kejuruan. Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam merevitalisasi pendidikan 

kejuruan meliputi: penyusunan peta jalan pendidikan kejuruan, menyempurnakan dan 

menselaraskan kurikulum pendidikan kejuruan sesuai dengan kompetensi pengguna lulusan 

(Link and Match), meningkatkan jumlah dan kompetensi bagi pendidik dan tenaga 

kependidikan kejuruan, meningkatkan kerjasama dengan kementerian/lembaga, pemerintah 

daerah dan dunia usaha/industri, meningkatkan akses sertifikasi lulusan pendidikan kejuruan 

dan akreditasi pendidikan kejuruan, dan membentuk kelompok kerja pendidikan kejuruan. 

Peningkatan kualitas pendidik kejuruan perlu diimbangi dengan kemampuan penguasaan 

teknologi untuk menghasilkan lulusan yang kompeten. Penguasaan teknologi terapan dapat 

dilakukan dengan updating competency pendidik kejuruan melalui penelitian dan kerjasama 

dengan dunia usaha/ industri. 

Kegiatan seminar ini mengundang Dr. Sumarno (Direktur Pusat Pengembangan dan 

Permberdayaan Pendidik dan Tenaga Kerja, P4TK Malang) sebagai keynote speaker dan 

didampingi tiga pembicara, yaitu Mulyadi Sugih Dharsono, Ph.D. (Associate Director Quality 

Assurance PT Summarecon Agung, Tbk), Aragani Mizan Zakaria, M.Pd. (Kepala SMKN 2 

Depok Sleman), dan Dr. Putu Sudira, M.P. (Dosen FT UNY). Materi-materi yang disampaikan 

adalah terkait revitalisasi lembaga guru pendidikan vokasional yang ditinjau dari kebijakan 

Inpres No. 9 Tahun 2016, softskills yang diiperlukan dunia industri, peluang alumni LPTK dalam 

pemenuhan guru vokasional dan praksis pendidikan vokasional di Indonesia. Atas nama 

panitia, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pembicara atas kesediannya menjadi 

pembicara pada kegiatan seminar ini.  

SNPV 2017 diikuti oleh berbagai kalangan akademisi, praktisi, guru, mahasiswa, dan 

pemerhati pendidikan yang berasal dari berbagai provinsi di Indonesia. Kehadiran berbagai 

kalangan tersebut baik sebagai pemakalah maupun peserta memberikan sumbangsih terhadap 

kesuksesan seminar ini. Terima kasih kami sampaikan kepada Bapak/Ibu pemakalah yang 

telah berpartisipasi pada acara ini. 
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Seminar yang diselengarakan oleh Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta ini 

diaharapkan mampu menghasilkan berbagai ide kreatif dan solutif untuk melakukan revitalisasi 

lembaga pendidikan guru vokasional. Kontribusi positif tertuang pada kumpulan artikel hasil 

penelitian dan kajian mengenai pendidikan vokasional dan terapan pendidikan vokasional. Atas 

nama panitia, kami mohon maaf apabila dalam penyelenggaraan SNPV ini terdapat hal-hal 

yang kurang berkenan, baik pada pra, pelaksanaan, maupun pasca seminar. Semoga 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Vokasional (SNPV) 2017 bermanfaat bagi berbagai 

kalangan dan dapat memberikan sumbangan yang signifikan bagi peningkatan kualitas dan 

revitalisasi lembaga pendidikan guru vokasional di Indonesia.  

Wassalamu‘alaikum Wr. Wb. 

 

Yogyakarta, Februari 2017 

 

Panitia  
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Sambutan Ketua Panitia 

Assalamu‘alaikum Wr. Wb. 

 

Alhamdulillahi Robbil ‘alamiin, segala puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan karunia-Nya, sehingga serangkaian Acara 

Seminar Nasional Pendidikan Vokasional (SNPV) 2017 dapat terselenggara dengan baik 

sesuai jadwal yang direncanakan. SNPV 2017 merupakan sebuah forum ilmiah, silaturahmi, 

komunikasi, sosialisasi, publikasi hasil penelitian dan diskusi perkembangan ilmu dan teknologi 

yang berkaitan dengan revitalisasi lembaga pendidikan guru vokasional. Acara ini dapat 

terselenggara dengan baik atas bantuan dari berbagai pihak, oleh sebab itu melalui 

kesempatan ini diucapkan terimakasih kepada:  

1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta 

2. Dekan Fakultas Teknik UNY 

3. Pembicara SNPV 2017 

4. Peserta dan Pengirim makalah prosiding SNPV 2017 

5. Panitia SNPV 2017 

6. Semua pihak yang membantu terlaksananya seminar ini  

SNPV 2017 diikuti oleh lebih dari 300 peserta yang terdiri dari berbagai kalangan 

akademisi, praktisi, guru, mahasiswa, dan pemerhati pendidikan yang berasal dari berbagai 

provinsi di Indonesia. Selain itu juga dihadiri oleh pemakalah yang mempresentasikan hasil 

penelitian dan kajian dengan tema pendidikan vokasional dan terapan teknologi dalam 

pendidikan vokasional. Makalah ini dipublikasikan pada Prosiding Seminar Nasional 

Pendidikan Vokasional (SNPV) 2017: Revitalisasi Lembaga Pendidikan Guru Vokasional. 

Harapan kami, semoga makalah yang tersaji dapat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

dan merevitalisasi lembaga pendidikan guru vokasional yang mampu menghasilkan guru 

vokasional yang berkompeten lengkap di keempat aspek, yakni aspek pedagogik, aspek 

kepribadian, aspek sosial dan aspek profesional. 

 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.  

 

Yogyakarta, 6 Februari 2017 

 

Ketua Panitia 

 

  



vi 
 

Daftar Isi 

 

HALAMAN JUDUL ..................................................................................................................  i 

KATA PENGANTAR ...............................................................................................................  iii 

SAMBUTAN KETUA PANITIA ................................................................................................  v 

DAFTAR ISI ............................................................................................................................  vi 

 

PRAKSIS PENDIDIKAN VOKASIONAL DI INDONESIA UNGGUL DAN BERMARTABAT 

Putu Sudira .............................................................................................................................  1 

PELUANG ALUMNI LPTK DAN PENDIDIKAN VOKASI DALAM PEMENUHAN 

KEBUTUHAN TENAGA GURU 

Aragani Mizan Zakaria ............................................................................................................  12 

STRENGTHENING EDUCATIONAL STUDY PROGRAM AS THE TEACHERS 

PRODUCER IN YOGYAKARTA STATE UNIVERSITY 

Herminarto Sofyan, Yoyon Suryono, Sardiman .....................................................................  17 

PELAKSANAAN PENDIDIKAN SISTEM GANDA DAN PENINGKATAN MUTU LULUSAN 

DI SMK 

Febriana Suryania ..................................................................................................................  31 

PENYELENGGARAAN PROGRAM KEAHLIAN GANDA MELALUI SPADA INDONESIA: 

RANCANGAN ALTERNATIF 

Hari Wibawanto ......................................................................................................................  41 

MENCETAK SISWA SMK SIAP KERJA DENGAN STRATEGI CATUR SAKTI 

Dwi Ermavianti Wahyu Sulistyorini .........................................................................................  50 

REVITALISASI PEMBELAJARAN SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN MUTU 

PENDIDIKAN VOKASIONAL 

Dwi Rahdiyanta .......................................................................................................................  58 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN GROUP INVESTIGATION PADA MATA 

PELAJARAN KONSTRUKSI BANGUNAN KELAS X PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK 

KONSTRUKSI BATU BETON 

Eko Nugroho Julianto, Endah Kanti Pangestuti .....................................................................  70 

PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODUL SEBAGAI BUDAYA UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATA KULIAH PANGKAS DASAR PADA 

MAHASISWA PRODI KECANTIKAN 

Erna Setyowati, Eny Widhia Agustin ......................................................................................  81 



viii 
 

KEPROFESIONALAN GURU VOKASIONAL DI SMK KHUSUS 

Nurul Fitri Fathia .....................................................................................................................  188 

EVALUASI PELAKSANAAN PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS PADA 

SEKOLAH MENENGAH VOKASI DALAM UPAYA PENINGKATAN KEPROFESIONALAN 

Nyenyep Sriwardani, Basori, Much Akhyar, Sarwanto ...........................................................  200 

IMPLEMENTASI PIGPK UNTUK MEMPERSIAPKAN TRENDSETTER KERJA LULUSAN 

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

Pramudi Utomo, Pardjono, Herminarto Sofyan ......................................................................  209 

REENGINEERING SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN (SMK) UNTUK 

MENINGKATKAN DAYA SAING SUMBER DAYA MANUSIA PEMBANGUNAN 

Rosidah, M.Si .........................................................................................................................  218 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF BERBANTUAN LIVEWIRE UNTUK PENINGKATAN 

PENGETAHUAN RANGKAIAN DIGITAL DASAR DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 

Rudi Dwi Arlanto, Istanto Wahyu Djatmiko .............................................................................  227 

URGENSI PENGUASAAN KETERAMPILAN VOKASIONAL DI ERA EKONOMI DIGITAL 

INDONESIA 

Suhendar, Pardjono, Putu Sudira ...........................................................................................  233 

IDENTIFIKASI TEMA BIDANG BOGA SEBAGAI SARANA PENGEMBANGAN 

PEMBELAJARAN SOFT SKILLS BERBASIS TEMATIK BAGI MAHASISWA 

Siti Hamidah ...........................................................................................................................  247 

APLIKASI ALAT WELAT DALAM PEMBUATAN PAES PENGANTIN SOLO PUTRI 

Ade Novi Nurul Ihsani, Maria Krisnawati, Wulansari Prasetyaningtyas, Puput Anggraini .....  258 

MODEL PEMBELAJARAN TERINTEGRASI MATA PELAJARAN KEWIRAUSAHAAN – 

PRAKTIK PRODUKTIF BERBASIS INDUSTRI 

V. Lilik Hariyanto .....................................................................................................................  266 

SARANA PRAKTIK PENGECORAN ALUMINIUM UNTUK SMK PROGRAM KEAHLIAN 

TEKNIK MESIN 

Arianto Leman S, Tiwan, Sutopo, Nurdjto ..............................................................................  277 

REVITALISASI SMK UNTUK PENINGKATAN KUALITAS TKI 

Noor Hudallah .........................................................................................................................  285 

KONTRIBUSI LINGKUNGAN BELAJAR DAN MODEL PROJECT BASED LEARNING 

TERHADAP HARD SKILL DAN EMPLOYABILITY SKILL DAN DAMPAKNYA PADA 

KESIAPAN KERJA SISWA PAKET KEAHLIAN TEKNIK PEMESINAN 

Anton Fatoni ...........................................................................................................................  291 



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Vokasional (SNPV), 6 Februari 2017 

233 

URGENSI PENGUASAAN KETERAMPILAN VOKASIONAL 

DI ERA EKONOMI DIGITAL INDONESIA 

Suhendar1, Pardjono2, Putu Sudira3 
1Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2,3Universitas Negeri Yogyakarta 

e-mail: suhendar@untirta.ac.idid   

ABSTRACT 

Globalization and the growth of internet technology makes early advent of the Digital Economy era. In 

this era, the low educational and vocational skill acquisition) will be the cause of low quality and productivity of 

Indonesian human resources. Along with the implementation of the consensus of the ASEAN Economic 

Community (AEC) at the end of 2015, improving the quality of Indonesian human resources become an urgent 

appeal for the people and this nation can compete and have a vital role in every facet of economic movement. 

Efforts to improve the quality of education and skill acquisition in this era can be reached via the (1) formal 

education, (2) education and non-formal training, and (3) in-formal education specific vocational leads. The 

knowledge and mastery of basic vocational skills should immediately be given early to Indonesian human 

resources at all levels/tiers of education and the environment.Mastery of vocational skills to be the solution to 

the challenges in the era of digital economy. Formal vocational education or Technical Vocational Education 

and Training (TVET) is essential strengthened and further developed in accordance enviroenment and natural 

potential of Indonesian society. Synergies between Vocational Education, Vocational Training, Certification 

Vocational and Community Development in Mastery of Vocational Skills will be a benchmark and solutions to 

improve Indonesia Human-Index. Likewise, real collaboration between-the government-industry-public agencies 

in the process of strengthening and improvement of Indonesian human resources and utilization of laboratory 

practice and training together is believed to improve the quality and productivity of SDMI in the era of digital 

economy. 

Keywords:Internet Technology, Digital Economic, TVET, Vocational Education, Vocational Training,    

Vocational Skills 

ABSTRAK 

Globalisasi dan pertumbuhan teknologi internet menjadikan awal munculnya era Ekonomi Digital. Pada 

era ini, rendahnya pendidikan dan penguasaan keterampilan kejuruan (vokasional) akan menjadi penyebab 

rendahnya kualitas dan produktivitas sumber daya manusia Indonesia (SDMI). Seiring dengan pemberlakuan 

konsensus Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) di akhir tahun 2015, peningkatan mutu SDMI menjadi tuntutan 

mendesak  agar rakyat dan bangsa ini mampu bersaing dan memiliki peran penting di setiap segi pergerakan 

perekonomian. Upaya peningkatan kualitas pendidikan dan penguasaan keterampilan teknologi di era ini bisa 

ditempuh melalui (1) pendidikan formal, (2) pendidikan dan pelatihan non-formal, dan (3)  pendidikan in-formal 

yang spesifik mengarah kejuruan. Pengetahuan dan penguasaan keterampilan dasar vokasional perlu segera 

diberikan sejak dini kepada SDMI di segala level/tingkatan pendidikan dan lingkungan. Penguasaan 

keterampilan vokasional menjadi solusi untuk menjawab tantangan di era ekonomi digital. Jalur formal 

pendidikan vokasional atau Technical Vocational Education and Training (TVET) sangat penting diperkuat dan 

dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan gaya selingkung dan potensi alam masyarakat Indonesia. Sinergi antara 

Pendidikan Vokasional, Pelatihan Vokasional, Sertifikasi Vokasional, dan Pemberdayaan Masyarakat dalam 

Penguasaan Keterampilan Vokasional akan menjadi tolak ukur dan solusi guna meningkatkan Human-Index 

Indonesia. Demikian juga kolaborasi nyata antara-pemerintah-industri-instansi-masyarakat (putri-mas) dalam 

proses penguatan dan peningkatan SDMI maupun pemanfaatan laboratorium praktek dan pelatihan secara 

bersama diyakini dapat meningkatkan mutu dan produktivitas SDMI di era ekonomi digital. 

Key Words: Teknologi Internet, Ekonomi Digital, TVET Indonesia, Pendidikan Vokasional, Pelatihan  

   Vokasional, Keterampilan Vokasional 

PENDAHULUAN 

Petumbuhan globalisasi teknologi digital 

merupakan salah satu pencapaian terbesar dunia 

saat ini.Indikator ini dilihat dari besarnyaperan 

akselerasi teknologi digital di hampir seluruh 

aktivitas masyarakat modern.Dewasa ini 

teknologi digital, dalam bentuk media sosial 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

kehidupan masyarakat Indonesia.Pengelolaan 

mailto:suhendar@untirta.ac.id
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yang baik terhadap jumlah pengguna teknologi 

media sosial yang mencapai hampir 85 juta 

orang/hari akanmenjadikan Indonesia 

berpotensi untuk berjaya dalam pertumbuhan 

ekonomi digital. Duta Besar Amerika 

(Anoname, 2016a) The Indonesian 

Institutedengan tajuk “Innovation and The 

Digital Economy” mencontohkan potensi 

tersebut tercermin dari keberhasilan Go-Jek 

dengan aplikasinya yang menjadi alternatif 

transportasi dalam mengurai kemacetan di 

Indonesia. Demikian juga dengan 

potensgenerasi muda Indonesia yang memiliki 

kreativitas dan berbakat akanmenjadi individu-

individu baru yang mampu menciptakan 

berbagai inovasi di bidang teknologi digital.  

Seorang pakar ekonomi digital 

(Anoname, 2016b), menjelaskan bahwa 

ekonomi digital sebagai sebuah sosiopolitik dan 

sistem ekonomi memiliki ciri sebagai sebuah 

ruang intelijen dengan berbagai akses instrumen 

dan pemrosesan informasiserta kapasitas 

komunikasi. Hal ini ditandai dengan semakin 

maraknya perkembangan bisnis transaksi 

perdagangan yang memanfaatkan internet 

sebagai medium komunikasi, kolaborasi, dan 

kooperasi antar perusahaan, institusi bahkan 

antar-individu.Model ekonomi ini hadir dengan 

topografi yang landai, inklusif, dan memberikan 

banyak peluang. Oleh karena itu Pertumbuhan 

ekonomi digital diyakini akan mampu menjadi 

solusi penopang pembangu-nan perekonomian 

dalam negeri. Proses bisnisyang semula terjadi 

dalam bentuk transaksi konvensional, dewasa 

ini sudah dapat dilakukan dalam bentuk e-

Dagang sehingga produsen atau konsumen 

tidak perlu lagi dipusingkan oleh jarak, tempat, 

waktu, dan biaya tambahan yang harus 

dikeluarkan ketika membutuhkan atau 

mempromosikan sebuah barang. McKinsey & 

Company dalam (Anoname, 2016c) 

menyebutkan bahwa perusahaan asal Indonesia 

merupakan kompetitor kuat dan pemain utama 

dalam perdagangan digital yang akan mampu 

tumbuh hingga 10 kali lipat dari situasi yang 

ada saat ini. Ditinjau dari segi konsumen,  

Indonesia merupakan pasar yang sangat 

potensial. Jumlah populasi terbanyak ke-4 di 

dunia, menjadikan Indonesia memiliki kekuatan 

pasar domestik yang tidak dapat dipandang 

sebelah mata.Pendapatan per kapita masyarakat 

Indonesia menunjukan tren positif meningkat 

sejak tahun 2006. Industri digital tentu akan 

semakin bergairah melihat kondisi dan potensi 

yang dimiliki Indonesia saat ini. 

Potensi pertumbuhan ekonomi digital 

tidak terlepas dari penetrasi internet di tengah-

tengah masyarakat.Potensi ini berdampak 

sidnifikan terhadap proses bisnis, perubahan 

gaya hidup, belajar, dan bekerja, sinergitas 

globalisasi berdampak sangat luas pada tataran 

sosial dan ekonomi.  Hal ini akan memun-

culkan tantangan baru dan kondisi yang tak 

menentu (unpredictable) sebagai yang disebut 

dengan “Ekonomi Digital”. Di sisi lain, era 

Ekonomi Digital sebagai hasil globalisasi dan 

pengaruh perkembangan teknologi digitalakan 

berdampak pada terjadinya perubahan 

kebutuhan tempat kerja (jenis pekerjaan), 

masalah munculnya pengangguran, semakin 

berkurangnya tempat kerja, termasuk 

bagaimana kebutuhan pendidikan berkelan-

jutan. 

Di era ekonomi digital, menurut laporan 

World Economic Forum (WEF) dalam 

(Anoname, 2016d) menunjukkan bahwa 

peringkat daya saing Indonesia mengalami 

penurunan selama 2 (dua) tahun secara berturut-

turut. Pada 2014 Indonesia berada di peringkat 

34, kemudian turun ke peringkat 37 pada 2015 

dan pada 2016 kembali turun ke peringkat 41. 

Indikator ini menunjukkan bahwa daya saing 

yang menjadi acuan WEF justru semakin 

memburuk.Peringkat daya saing Indonesia 

cukup jauh tertinggal jika dibandingkan dengan 

negara tetangga ASEAN.Indonesia hanya di 

atas Filipina (57), tetapi masih kalah bersaing 

dengan Thailand (34), Malaysia (25), apalagi 

dengan Singapura (2).Peringkatini 

mengindikasikan bahwa posisi Indonesia di 

mata dunia semakin tidak kompetitif.Salah satu 

permasalahan utama buruknya daya saing 

Indonesia di mata dunia adalah tidak efisiennya 

pasar tenaga kerja. Pasar tenaga kerja Indonesia 
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hanya menempati peringkat 115 dari 140 

negara, jauh tertinggal di belakang disbanding 

Filipina (82),Thailand (67), Malaysia (19), 

apalagi Singapura (2). Demikian juga dengan 

pertumbuhan pengangguran yang terjadi dalam 

tiga dekade terakhir, terjadi tren peningkatan 

tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. 

Gambar 1. Indeks Daya Saing Indonesia Dibanding Malaysia dan Singapura, 2015-2016 (Anoname, 2016d) 

Bahkan pada tahun 1986, tingkat 

pengang-guran di Indonesia mencapai 2,7 

persen. Angkanya meningkat menjadi 6,15 

persen pada tahun 2015 dan ditargetkan 

menurun menjadi 5,25 persen pada APBN-P 

2016. Salah satu alasan semakin meningkatnya 

partum-buhan pengangguran di Indonesia 

adalah pertambahan penduduk yang tidak 

terkendali, meningkatnya jumlah usia produktif 

yang tidak diikuti oleh kemampuan 

perekonomian menciptakan lapangan kerja 

sehingga menjadi beban pembangunan.  

Gambar 2.Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat 

Pengangguran di Indonesia Periode 1986-2017 (%) 

(Anoname, 2016d) 

Jumlah penduduk usia produktif masih 

didominasi oleh pekerja dengan tingkat 

pendidikan menengah ke bawah. Pada 1986, 

jumlahnya mencapai 90,47 persen atau sekitar 

59,15 juta pekerja. Sisanya sebesar 9,53 persen 

atau 6,23 juta jiwa merupakan pekerja dengan 

pendidikan menengah ke atas hingga perguruan 

tinggi. Komposisi ini menjadi penyebab 

rendahnya tingkat produktivitas Sumber Daya 

Manusia Indonesia (SDMI).Padahal pekerja 

dengan tingkat pendidikan yang rendah bisa 

dipastikan juga memiliki tingkat keterampilan 

dan produktivitas yang sangat rendah. 

Upaya perbaikan kualitas bidang SDMI 

menjadi sangat penting untuk menjadikan 

Indonesia mampu bersaing di pasar 

global.Semua pihak harus berupaya dan 

bergerak mengejar ketinggalan akibat 

rendahnya mutu dan daya saing.Perbaikan 

peningkatan mutu dan daya saing dapat dimulai 

dari pendidikan formal maupun peningkatan 

penguasaan melalui pelatihan keterampilan 

(skill).Sejak membuminya TVET (Technical 

and Vocatio-nal Education Training) di 

kawasan ASEAN, program ini tidak hanya 

menjalankan fungsi tunggalnya dalam 
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pendidikan tetapi diarahkan juga untuk 

menjalankan fungsi lain dalam bentuk pelatihan 

bagi penganggur, pelatihan bagi karyawan 

perusahaan, pengembangan unit produksi di 

sekolah kejuruan, sertifikasi profesi, uji 

kompetensi, konservasi alam, pengembangan 

bahan pelatihan, dan lain sebagainya (Sudira, 

2016). Lalu pertanyaan adalah sejauhmana 

urgensi penguasaan keterampilan vokasional 

SDMI di era ekonomi digital? Bagaimana 

model-model upaya yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan mutu dan daya saing di era 

ekonomi digital Indonesia saat ini? 

METODE 

Merujuk pada uraian yang akan 

dipaparkan dalam sub bab pembahasan, maka 

metode yang dipilih untuk menjawab tema 

tulisan ini adalah studi literatur. Berdasarkan 

hasil studi literatur inilah akan diuraikan alasan, 

kondisi, dan faktor pendorong pentingnya 

penguasaan keterampilan vokasio-nal di era 

ekonomi digital indonesia. Karena peningkatan 

mutu dan produktivitas SDMI yang akan 

menjadikan raja di negerinya sendiri.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekonomi Digital 

Ekonomi telah bergerak ke arah yang 

baru, yang disebut Ekonomi Digital. Menurut 

Orlikowski & Iacono (2000) definisi Ekonomi 

Digital yaitu The digital economy defined by the 

changing characteris-tics of information, 

computing, and communi-cations is now the 

preeminent driver of econo-mic growth and 

social change. Keber-adaannya ditandai dengan 

semakin maraknya berkembang bisnis atau 

transaksi perdagangan yang memanfaatkan 

internet sebagai medium komunikasi, 

kolaborasi, dan kooperasi antar-perusahaan atau 

antar-individu.Perusahaan- perusahaan baru 

maupun lama semakin marak terjun ke dalam 

format bisnis elektronik (ebusiness dan e-

commerce).Pada era ini banyak hal terutama 

penggunaan teknologi canggih dan internet di 

segala bidang, perdagangan tanpa kenal ruang 

dan waktu. Karena kecepatan proses merupakan 

elemen yang penting untuk segala hal. 

Pada era ekonomi ini, jaringan digital dan 

infrastuktur komunikasi menyediakan sarana 

yang memungkinkan setiap orang dan 

organisasi berinteraksi, berkomunikasi, beker-

jasama, mencari, dan saling tukar infor-

masi.Indikator dari berkembangnya Ekonomi 

Digital dicirikan sebagai berikut: (1) Akses 

informasi tiada batas; (2) Pasar global yang 

terus berkembang; (3) Bisnis dilakukan lebih 

cepat dari sebelumnya dan dalam 24 jam sehari, 

7hari seminggu, dan 365hari per tahunl (4) 

Internet memungkinkan konsumen sedunia 

mempunyai informasi yang sama pada saat 

yang sama, sehingga mereka bisa langsung 

membandingkan produk dan harga dan 

bertransaksi hanya dengan meng-klik mouse; 

(5) Privatisasi diiringi deregulasi mening-

katkan persaingan pasar; dan (6) 

Pengembangan teknologi komunikasi data dan 

suara meningkatkan harapan akan pelayanan 

konsumen dan membuka berbagai peluang. 

Hasil riset menunjukkan bahwa pada era 

ekonomi digital, terdapat kebutuhan yang tidak 

berubah, namun telah dipertajam atau 

diperlemah oleh teknologi berikut: (1) 

Keinginan akan keunikan, personifikasi, dan 

layanan sesuai keinginan pembeli 

(customization); (2) Keinginan untuk interaksi 

social; (3) Keinginan akan keragaman dan 

pilihan saluran, akses anytime anywhere; (4) 

Keinginan akan nilai kompetitif, yang 

menyebabkan perusahaan menghadapi harapan 

yang lebih tinggi dari para konsumen untuk 

nilai dan layanan; dan (5) Keinginan untuk 

membuat pilihan yang lebih baik karena 

informasi semakin mudah dan banyak. 

Karakteristik Ekonomi Digital 

Don Tapscott (2012) menemukan dua 

belas karakteristik penting dari ekonomi digital 

yang harus diketahui dan dipahami oleh para 

praktisi manajamen, yaitu: Knowledge, 

Digitazion,Virtualization, Molecularization, 

Internetworking, Disintermediation, 
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Convergence, Innova-tion, Prosumption, 

Immediacy, Globlization, dan Discordance. 

Knowledge atau pengetahuan merupakan 

sumber daya terpenting yang harus dimiliki 

organisasi. Mengingat bahwa pengetahuan 

merupakan penentu sukses tidaknya organisasi 

karena pengetahuan adalah value dari per-

usahaan dalam proses penciptaan produk dan 

jasa. Konsep knowledge management 

akanmenjadi kunci keberhasilan sebuah 

perusahaan di era ini. 

Kemajuan teknologi telekomunikasi 

memungkinkan manusia untuk saling bertukar 

informasi secara cepat melalui email ke seluruh 

penjuru dunia sehingga semakin memudahkan 

proses pengiriman dan pertukaran seluruh jenis 

informasi yang dapat didigitasi. 

TumbuhnyaElectronic publishing, virtual book 

store, internet banking, dan telemedicine 

merupakan contoh berbagai produk dan jasa 

yang dapat ditawarkan di internet berbasis 

digital. 

Virtualiasasi memungkinkan seseorang 

melakukan proses transaksi dalam jarak yang 

berjauhan berbasis internet (business to 

consumer) atau (business to business). Proses 

yang terjadi adalah pertukaran data dan 

informasi secara virtual, tanpa kehadiran fisik 

antar-pihak atau individu yang melakukan 

transaksi. 

Molecularization merupakan sistem 

dimana organisasi dapat dengan mudah 

beradaptasi dengan setiap perubahan dinamis 

yang terjadi di lingkungan sekitar perusahaan. 

Di era ini, individu, organisasi, atau perusaha-

an harus mampu menjalin kerjasama 

dengan pihak lain dalam menjalankan 

aktivitas intinya (core activity) serta untuk 

membantu melaksanakan proses-proses 

penunjang lainnya (supporting activities). 

Ciri khas lain dari arena ekonomi digital 

adalah kecenderungan berkurangnya mediator 

(dismediator) sebagai perantara terjadinya 

transaksi antara pemasok dan pelanggan. 

Termasuk Kunci sukses perusahaan dalam 

bisnis internet terletak pada tingkat kemampuan 

dan kualitas perusahaan dalam 

mengkonvergensikan tiga sektor industri, yaitu: 

computing, communications, dan content. 

Inovasi secara cepat dan terus-menerus di 

era ini sangat dibutuhkan agar sebuah 

perusahaan dapat bertahan. Manajemen 

perusahaan harus mampu menemukan cara agar 

para staf selalu berinovasi sehingga tetap 

bertahan dan terus mampu persaing dengan 

mutu yang terjamin.Karekteristik prosumption 

pun membuka hampir semua konsumen 

teknologi informasi dapat dengan mudah 

menjadi produsen yang siap menawarkan 

produk dan jasanya kepada masyarakat dan 

komunitas bisnis lainnya. 

Selain itu, konsep transaksi antar-

perusahaan yang menawarkan produk atau 

jasanya dapat dilakukan secara cheaper, better, 

dan faster.Perusahaan harus selalu peka 

terhadap berbagai kebutuhan pelanggan yang 

membutuhkan kepuasan pelayanan tertentu 

dengan cepat.Esensi dari globalisasi di era ini 

adalah runtuhnya batas-batas ruang dan waktu 

(time and space).Pengetahuan atau knowledge 

sebagai sumber daya utama, tidak mengenal 

batasan geografis sehingga keberadaan entitas 

negara menjadi kurang relevan di dalam 

menjalankan konteks bisnis di dunia maya.Ciri 

khas terakhir dalam ekonomi digital yaitu 

terjadinya fenomena perubahan struktur sosial 

dan budaya sebagai dampak konsekuensi logis 

terjadinya perubahan sejumlah paradigma yang 

terkait dengan kehidupan sehari-hari. 

Gambar 3. Grafik Jumlah Pengguna Internet 

dalam Juta Orang (APJII, 2014) 
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Perubahan Budaya Menuju Ekonomi 

Digital 

Internet Of Things (IoT), memungkinkan 

terjadinya komunikasi antara device, orang, dan 

proses, menghadirkan pertukaran informasi dan 

pengetahuan serta menciptakan nilai untuk 

kebutuhan manusia. Akselerasi ini akan 

mengakibatkan perubahan yang berdampak 

secara komprehensif bagi kebudayaan lokal di 

daerah investasi yang dituju. Perspektif 

tantangandi era ini yaitu apabila suatu daerah 

tidak bisa menjaga kearifan lokal maka 

kebudayaan lokal lama kelamaan akan hilang. 

Sedangkan perspektif  peluangyaitu adanya 

kebudayaan baru masuk akan memperkaya 

budaya lokal apabila penduduk asli dapat 

menyerap hal-hal baik untuk diadaptasi dan 

membuang hal-hal buruknya. Pemahaman akan 

hal ini sangat penting sehingga perkembangan 

masyarakat dapat berjalan dengan baik.  

Perubahan mendasar lainnya juga akan 

terjadi pada wilayah. Wilayah desa harus siap 

menyediakan fondasi kultural bagi ekonomi 

berbasis kolaborasi.Semangat kegotong-

royongan, sebagai ekspresi kolaborasi, masih 

relatif tertanam kuat di desa-desa di berbagai 

penjuru Nusantara.Desa di Indonesia yang 

sangat beragam sangat potensial bagi lahirnya 

produk ekonomi yang beragam.Desa yang 

mandiri secara ekonomi adalah fondasi kuat 

untuk ekonomi nasional.Potensiyang dimiliki 

desa akan memberikan peluang untuk 

mengakumulasi kapital dan menggerakan roda 

perekonomiannya. Kreativitas dan potensi 

masyarakat desa akan menjadimesin 

pertumbuhan ekonomi desa di era ekonomi 

digital. Sedangkan pemerintahan desa harus 

berperan sebagai mesin pemerataan ekonomi. 

Gambar 4. Perkembangan IoT (Sudjatmiko, 2014) 

Akses dan perkembangan teknologi 

memungkinkan setiap orang untuk 

memanfaatkan sumber daya yang ada 

disekitarnya secara efektif.Tiga manfaat 

teknologi fundamental untuk masyarakat yaitu 

internet, teknologi listrik murah (tenaga surya), 

teknologi untuk pertanian akan merubah cara 

dan gaya hidup masyarakat di era ini. 

Perkembangan teknologi informasi tidak hanya 

membuat kolaborasi antar masyarakat desa 

semakin mudah, tapi juga membuat produk 

desa akanmenyentuh pasar global. Ekonomi di 

era digital yang berbasis pada kreativitas, 

inovasi dan kolaborasiakan merubah cara dan 

budayamasyarakat karena pertumbuhan 

ekonomi ini memerlukan kerangka berpikir 

baru, yaitu Participatory Market Societysebagai 

alternatif dari pendekatan Free Market 

Economy dan Central Planned Economy. OLeh 

karena itu, Desa dan masyarakatnya akan 

menjadi locus utama Participatory Market 

Society (Sudjatmiko, 2014). 

Gambar 5. Perubahan Budaya Desa  

       di Era Digital  (Sudjatmiko, 2014) 
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Selain itu, bagi kalangan masyarakat 

menengah atas yang notabene adalah orang-

orang yang sudah mulai mapan di bidang bisnis, 

karier, pemakaian fasilitas e-mail, blog pribadi, 

website pribadi, adalah contoh-contoh sarana 

yang bisa dipakai untuk menghadapi tantangan 

cepatnya kebutuhan transformasi data yang juga 

berdampak pada perubahan cara, gaya, dan 

budaya hidup.  Masyarakat akan terbawa pada 

situasi yang memungkinkan semua orang untuk 

menguasainya. Informasi teknologi, 

perkembangan bisnis on-line, dan layanan jasa 

berbasis web teknologi dapat diakses oleh 

semua orang.Hal ini membawa dampak pada 

rasa keinginan untuk membawa perubahan, baik 

perubahan pemahaman teknologi, perubahan 

pola pikir, perubahan ekonomi, dan lain-

lain.Bahkan untuk menilai apakah seseorang 

dalam menjalankan usahanya berhasil atau 

tidak, tidak lagi bisa dilihat dari besar atau 

kecilnya ruang usaha yang mereka miliki, 

banyak atau tidaknya konsumen yang akan 

berbelanja di tempat usahanya, sibuk tidaknya 

mobilisasi seseorang tiap hari. Tetapi bisa 

memanfaatkan jasa kurir untuk mengirimkan 

barang-barang pesanan ke konsumen, bisa 

megirimkan e-mail untuk membuat sebuah 

penawaran harga dan persetujuannya. Sehingga 

individu, organisasi, atau kelompok lainnya 

akan dapat dengan mudah berhasil meniti karier 

dan usahanya karena beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi di era ekonomi digital. 

Prospek Perkembangan Teknologi dan 

Pertumbuhan Ekonomi Digital 

Simon dalam (House of Commons, 2016) 

mendefinisikan: Technology is a rational 

discipline designed to assure the mastery of 

man over physical nature, through the 

application of scientifically determined laws. 

Perkembangan teknologi bermanfaat membuat 

kerja manusia menjadi efektif dan 

efisien.Konsensus Masyarakat Ekonomi 

ASEAN (MEA) memberikan tantangan tekno-

logi yang berdampak pada upaya Indonesia 

untuk memiliki kreativitas mengembangkan 

teknologi tepat guna. Kepekaan untuk memiliki 

karakter kreatif dan inovatif harus ditumbuhkan 

sejak peserta didik duduk di bangku SD. Upaya 

lain yang perlu dikembangkan sebagai peluang 

Indonesia menghadapi MEA diantaranya 

jumlah penduduk produktif yang potensial akan 

memudahkan masyarakat memanfaatkan 

teknologi sebagai investasi dalam atau luar 

negeri. Kemajuan teknologi yang diperkuat 

dengan penelitian secara terus-menerus akan 

berpotensi untuk menjadikan Indonesia 

memiliki teknologi modern.  

Indonesia yang menjadi bagian dari 

kelompok Negara G-20 berkomitmen untuk 

memantapkan ekonomi digital sebagai salah 

satu bentuk instrumen inovatif bagi pening-

katan pertumbuhan ekonomi global.Hal ini 

sejalan dengan tema dan kunci utama dalam 

penyelenggaraan KTT G-20 yaitu pertumbuh-

an inovatif. Pemerintah memiliki misi jangka 

panjang menjadikan Indonesia The Digital 

Energy of Asia. Sehingga masyarakat Indonesia 

dituntut untuk dapat melakukan revolusi 

industri berupa digital ekonomi yang saat ini 

telah berkembang di banyak Negara.Di sisi lain, 

Indonesia merupakan pasar yang sangat 

potensial. Sebagai negara dengan jumlah 

populasi terbanyak ke-4 di dunia, kekuatan 

pasar domestik tentu tidak dapat dipandang 

sebelah mata.Terlebih, pendapatan per-kapita 

yang dimiliki masyarakat Indonesia 

menunjukan tren yang positif meningkat sejak 

tahun 2006. Industri digital tentu akan semakin 

bergairah dengan kondisi ini. Pertumbuhan 

kelas menengah serta penetrasi internet juga 

tidak dapat dikesampingkan.Bank Dunia 

mencatat bahwa Indonesia telah mengalami 

pertumbuhan kelas menengah yang begitu 

fantastis sejak krisis moneter tahun 1998. 

Pertumbuhan kelas menengah ini diprediksi 

akan terus meningkat hingga tahun 2030 

dengan populasi sebanyak 141 juta jiwa.Hal ini 

merupakan trend positif bagi masyarakat 

Indonesia untuk terus menerus berkreatif dan 

berinovasi memanfaatkan perangkat teknologi 

diberbagai bidang kebutuhan. 
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Solusi Urgensi Penguasaan Keteram-

pilan Vokasional Di Era Ekonomi Digital 

Indonesia 

Faktor terpenting untuk menghadapi per-

tumbuhan ekonomi digital adalah menyiapkan 

sumber daya manusia yang menguasai per-

kembangan teknologi serta memiliki keteram-

pilan kejuruan/vokasional. Hal ini sejalan 

dengan Undang-Undang (UU) Sisdiknas No. 20 

Tahun 2003 bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. 

Upaya strategis untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional secara terus menerus 

dilakukan oleh pemerintah dengan membuka 

berbagai jalur pendidikan, baik pendidikan 

formal, non formal, dan informal.Termasuk 

program pendidikan vokasional yang diyakini 

menjadi salah satu jalur pendidikan untuk 

menyiapkan peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang memliki kemampuan 

menerapkan, mengembangkan dan menyebar-

luaskan teknologi, termasuk menjadi salah satu 

solusi program pendidikan untuk menjawab 

tantangan ekonomi digital.Menurut ajaran 

Islam, sebagai orientasi yang mengarah pada 

pendidikan vokasi (kejuruan), pada abad 

keenam, tersurat dalam Al Hadits."Ajarkan 

kepada anak- anak laki-laki kalian tentang 

berenang dan memanah, dan kepada anak 

perempuan dengan menenun" (HR. Ahmad dan 

Tirmidzi).Filosofi dasar ini memberikan 

petunjuk bahwa pendidikan keterampilan 

bersifat universal, tidak membedakan jenis 

kelamin (gender).Filosofi ini juga memberikan 

arahan bahwa sejak usia dini, kapan, dan 

dimanapun, anak manusia harus sudah 

diajarkan keterampilan hidup agar dapat 

berlangsung dan bertahan dengan baik untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan berorientasi 

ke masa depan.  

Miller & Gregson dan Rojewski: 2009 

dalam bukunya (Sudira, 2016) menempatkan 

pendidikan kejuruan/vokasional sebagai  

pendidikan yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan individu dalam memenuhi seluruh 

kebutuhan hidupnya. Penguasaan keterampilan 

kejuruan, selain dapat memenuhi kebutuahn 

ekonomi, juga dapat memenuhi kebutuhan 

manusia lainnya seperti kebutuhan 

bersosialisasi, kebutuhan mengekspresikan diri 

dalam masyarakat, me-mainkan peran dalam 

pembangunan termasuk memenuhi kebahagian 

hidup.Karakteristik filosofi ini menekankan 

pada pemecahan masalah berpikir orde tinggi 

yang meletakkan pendidikan sebagai interaksi 

aktif yang men-jadi peserta didik mandiri dalam 

belajar meme-cahkan permasalahannya. Ketika 

seseorang sudah dilatih dan mengalami proses 

pembe-lajaran kejuruan, maka lambat laun akan 

memilki keterampilan. Penguasaan terhadap 

keterampilan atau skill tertentu lebih lanjut akan 

memenuhi dan siap untuk dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Kesiapan masyarakat dalam 

penguasaan keterampilan khusus berarti 

memilki kesiapan untuk memenuhi kebutuhan 

pasar kerja dan menjadi tenaga kerja yang 

terampil.Pada konteks ini, filosofi esensi-alisme 

pendidikan kejuruan sudah diterapkan dengan 

baik. 

Peran Pendidikan Vokasional di Era 

Ekonomi Digital 

Lembaga pendidikan sebagai sub sistem 

sosial, secara terus menerus akan mengalami 

perubahan. Sebagai bagian dari sistem 

pendidikan Nasional, Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK)  lebih mengutamakan peng-

embangan kemampuan peserta didik untuk 

dapat bekerja dalam bidang tertentu, kemam-

puan beradaptasi di lingkungan kerja, melihat 

peluang kerja dan mengembangkan diri di 

kemudian hari. SMK berperan dalam menyiap-

kan peserta didik agar siap bekerja secara 

mandiri maupun mengisi lowongan pekerjaan 

yang ada.Arah pengembangan SMK harus 

diorientasikan pada penentuan permintaan pasar 

kerja. 
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Tingginya keterkaitan penyelenggaraan 

pendidikan kejuruan dengan tuntunan dunia 

kerja, maka pendidikan ini harus memiliki sifat 

responsif dan aktif, serta adaptabilitas dan 

fleksibilitas terhdap perubahan.Pendidikan 

vokasional lebih mengutamakan pada 

penguasaan keterampilan dan keahlian. 

Pendidikan vokasi diselenggarakan dalam 

rangka memenuhi kebutuhan SDMI yang 

terampil dan kompeten, memiliki kualifikasi 

pendidikan tinggi, Sehingga lulusan atau 

produk yang dihasilkan dari program studi 

vokasional akan terserap oleh pasar kerja dan 

dibutuhkan oleh dunia usaha.  Tenaga ahli yang 

profesional dan terampil sangat dibutuhkan 

untuk menjawab kebutuhan nasional maupun 

internasional.Oleh karena itu, program 

pendidikan vokasional perlu dikembangkan 

oleh perguruan tinggi untuk memenuhi 

kebutuhan (permintaan) pasar mulai dari 

kebutuhan vokasi, akademis, maupun profesi. 

Ditinjau dari kriteria pendidikan, 

substansi pelajaran, maupun lulusannya, 

pendidikan kejuruan memiliki karakteristik 

yang berbeda dengan pendidikan umum. 

Kriteria yang melekat pada sistem pendidikan 

kejuruan menurut (Policy & Studies, 2012) 

antara lain (1) orientasi pendidikan dan 

pelatihan, (2) justifikasi untuk eksistensi dan 

legitimasi, (3) fokus pada isi kurikulum, (4) 

kriteria keberhasilan pembela-jaran, (5) 

kepekaan terhadap perkembangan masyarakat, 

dan (6) hubungan kerjasama dengan 

masyarakat. Kompetensi Abad XXI yang 

dibutuhkan meliputi communication skills, 

critical and creatif thinking, infor-

mation/digital literacy, inquiry/reasoning skills, 

interpersonal skills, multicultural/multilingual 

literacy, problem solving, serta technological 

skills.Kompetensi-kompetensi di atas 

merupakan kompetensi yang hampir semua bisa 

didapat pada kurikulum dalam jenjang 

pendidikan vokasional.Sinergitas antara dunia 

pendidikan, pemerintah dan dunia industri 

dalam mengembangkan pendidikan vokasional 

di Indonesia sangat penting dalam rangka 

menghadapi tuntutan global dan kebijakan 

MEA dalam rangka mempercepat pemenuhan 

SDM terampil dan kebutuhan industri lokal. 

Ditinjau dari aspek sosial ekonomi,  

pendidikan vokasional adalah pendidikan 

ekonomi yang diturunkan dari kebutuhan pasar 

kerja dan membantu terhadap kekuatan 

ekonomi (Iv, 2015). Oleh karena itu pendidikan 

vokasional harus selalu dekat dengan dunia 

kerja.Dengan demikian, pendidikan vokasio-nal 

memiliki peran sangat penting untuk membantu 

memberikan bekal penguasaan keterampilan 

bagi SDMI di era ekonomi digital.Pada era ini, 

seseorang harus memi-liki beberapa 

keterampilan dasar dan kete-rampilan kerja 

generik yang dibutuhkan oleh pasar kerja, 

industri, dan perusahaan nasional maupun 

internasional. 

Peran Pendidikan Non-Formal di Era 

Ekonomi Digital 

Pendidikan non-formal sangat penting 

artinya dalam pengembangan sumber daya 

manusia yang cerdas, kreatif dan mandiri sesuai 

dengan bakat dan potensinya. Pasal 26 ayat (2) 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor: 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendi-dikan 

Nasional menyatakan pendidikan non-formal 

berfungsi mengembangkan potensi peserta 

didik denganpenekanan pada penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan fungsional, serta 

pengembangan sikap dan kepribadian 

profesional. 
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Gambar 6.Structure Development Of Vocational Education And Training Skills (Sudira, 2011) 

Dis sisi lain, Pemerintah Indonesia men-

dorong tumbuhnya semangat kewirausahaan 

masyarakat melalui program pendidikan 

kewirausahaan dalam bentuk regulasi dan 

implementasi di lapangan. Instruksi Presiden 

Nomor 6 Tahun 2009 (Republik, 2016) tentang 

Pengem-bangan Ekonomi Kreatiftelah 

mencanangkan Gerakan Kewirausahaan 

Nasional. Program kewira-usahaan masyarakat 

ini diharapkan mampu mengurangi angka 

pengangguran yang sebagian besar berada di 

pedesaan.Ditinjau dari latar belakang 

pendidikan,  para pengang-gur tersebut, 3,56% 

berpendidikan SD ke bawah. Lembaga kursus 

dan lembaga pelatihan merupakan dua satuan 

pendidikan non-formal yang diselenggarakan 

bagi masyarakat yang memerlukan bekal 

pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, 

dan sikap untuk mengem-bangkan diri, 

mengembangkan profesi, beker-ja, usaha 

mandiri, dan/atau melanjutkan pendi-dikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. 

Keanekaragaman kekayaan sumber daya 

alam yang melimpah baik di sektor pertam-

bangan, pariwisata, pertanian, kehu-tanan, 

perkebunan dan lain sebagainya yang tersebar 

hampir di 63.900 desa di nusantara menjadi 

alas an penting bahwa SDMI harus diberi 

bekal keterampilan untuk memanfaatkan 

sebanyak-banyaknya potensi tersebut. Oleh 

karena itu pendidikan non-formal memiliki 

andil yang sangat penting untuk membekali 

masyarakat dengan keterampilan.Termasuk 

diwilayah perdesaan dan pedalaman wilayah 

Indonesia. 

Pengalaman Suhendar (2016a) 

menjelas-kan dengan hasil bahwa pemberian 

pelatihan vokasional untuk pemberdayaan 

masyarakat di wilayah Banten dengan potensi 

lokal yang ada ternyata telah dapat: (1) 

Meningkatkan partisipasi masyarakat, dalam 

peningkatan penguasaan teknologi tepat guna 

kepada petugas kebersihan dan tim penggerak 

PKKdalam pembuatan pupuk Bokashi; (2) 

Memberikan pelatihan ketrampilan (life skills)  

dalam bidang teknik produksi  dan manajemen 

usaha bersumber daya limbah organik; (3) 

Melatih masyarakat cara membuat mesin 

sederhana, ekonomis, dan ramah ling-kungan 

untk mengolah bahan baku limbah organik 

menjadi pupuk bokashi; (4) Peningkatan socio 

entrepreneur skill petugas kebersihan dan tim 

penggerak PKK melalui pelatihan & 

implementasi green technology pembuatan 

pupuk bokashi; (5) Peningkatan nilai ekonomis 

limbah kosdang dan sampah organik pasar 

dalam mendukung urban integrated farming 

berkelanjutan di wilayah provinsi banten; dan 

(6) Memberdayakan potensi lingkungan secara 

terpadu dalam rangka menciptakan produk 

domestik, home industry sehingga terbangun 

wirausaha mandiri berkelanjutan. 
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Vocational 

Village 

Initiatives 

Background

Objective Benefit

Indonesia immediately entered 

the era of information and MEA 

Era,  so it is no longer possible to 

avoid global competition

Skills society is still low 

so lose the competition

Indonesia has a large 

demographic bonus, 

while the skill is still low

Accelerated 

economic growth

Improving the competence 

of the community

Equalization 

technology and skills

Ability to create new jobs and 

Development of rural quickly 

materialized as support 

productive force

The number of young people and 

creative potential lived in the village of 

empowering potential of the village

Natural resources are 

processed into works economic 

value production and 

characteristic village high value

Urbanization can be 

suppressed so that the 

problem unemployed in 

urban areas can be handled

Gradually reduced 

poverty in villages 

significantly.

Gambar 7. Pentingnya Inisiasi Program Pelatihan Vokasional di Desa (Suhendar, 2016b) 

Gambar 8. Pelatihan Vokasional Hidrophonik & 

Instalasi Listrik Hemat Energi bagiPemuda PKK 

Desa Tamiyang Serang Banten (Suhendar, 2016a) 

Peran Pendidikan Informal di Era 

Ekonomi Digital 

Pendidikan informal adalah jalur 

pendidikan keluarga dan lingkungan yang 

berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. 

Hasil pendidikan informal diakui sama dengan 

pendidikan formal dan non-formal setelah 

peserta didik lulus ujian sesuai dengan standar 

nasional pendidikan. Suprijanto [17] memberi-

kan contoh bahwa pendidikan informal terjadi 

dalam keluarga, melalui media massa, acara 

keagamaan, pertunjukan seni, hiburan, 

kampanye, partisipasi dalam organisasi, dan 

lain-lain.  

Pendidikan informal adalah pendidikan 

yang dimulai dalam keluarga dan berlangsung 

sejak anak dalam kandungan.Keluarga yang 

memahami arti penting pendidikan akan secara 

sadar mendidik anak-anaknya agar terbentuk 

kepribadian yang baik. Pendidikan informal 

tidak terorganisasi secara struktural, tidak 

terdapat penjenjangan kronologis, tidak me-

ngenal adanya ijazah, waktu belajar sepanjang 

hayat, dan lebih merupakan hasil pengalaman 

individual mandiri dan pendidikannya tidak 

terjadi di dalam medan interaksi belajar 

mengajar buatan. 

Menurut [18]pendidikan informal ialah 

pendidikan yang diperoleh seseorang dari 

pengalaman sehari-hari dengan sadar atau 

tidak sadar, sejak seseorang lahir sampai 

meninggal. Contoh pendidikan informal, 

diantaranya: Pendidikan Agama, Budi pekerti, 

Etika, Sopan santun, Moral, dan Sosial. 

Penyelenggara pendidikan informal adalah 

keluarga dan lingkungan. Ciri–ciri pendidikan 

informal dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

(1) Pendidikan berlangsung terus-menerus 

tanpa mengenal tempat dan waktu; (2) Guru 

http://id.wikipedia.org/wiki/Keluarga
http://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_formal
http://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_nonformal
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Standar_nasional_pendidikan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Standar_nasional_pendidikan&action=edit&redlink=1
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adalah orang tua; dan (3) Tidak adanya 

manajemen yang jelas. Adapun ciri-ciri proses 

pendidikan dalam keluarga yang berfungsi 

bagi perkembangan anak adalah sebagai 

berikut: (1) Proses pendidikan tidak terikat 

oleh waktu dan tempat. Artinya, proses 

pendidikan informal tidak menentukan kapan 

dan di mana proses belajar berlangsung; (2) 

Proses pendidikan dapat berlangsung tanpa 

adanya guru dan murid, atau sebaliknya, 

proses belajar sosial atau sosialisasi 

berlangsung antara anggota yang satu dengan 

anggota yang lain, tanpa ditentukan siapa yang 

menjadi guru dan siapa yang menjadi murid. 

Namun demikian, proses belajar sosial atau 

sosialisasi akan dilakukan oleh orang tua, 

saudara, dan kerabat dekatnya; (3) Proses 

pendidikan dapat berlangsung tanpa adanya 

jenjang dan kelanjutan studi. Hasil dari proses 

pendidikan dalam keluarga dapat terlihat dari 

kualitas diri atau kepribadian anggota keluarga 

dalam kehidupan sehari-hari; dan (4) Proses 

dapat berlangsung antar-anggota keluarga, 

dimulai dari orang tua, saudara, paman, bibi 

atau kerabat terdekat dalam keluarg sehingga 

tidak mengenal persya-ratan usia, fisik, mental, 

tidak ada kurikulum, jadwal, metodologi, dan 

evaluasi. 

Di era ekonomi digital, semua sisi 

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 

harus dapat berjalan secara simultan dan 

berkelanjutan.Sehingga masing-masing ranah 

dapat memberikan sumbangsih terhadap 

terbangunnya penguasaan keterampilan 

vokasional SDMI untuk mampu berdaya saing 

secara nasional, regional, dan internasional. 

World Digital Economic

Keterampilan Vokasional

Pendidikan Formal

Pendidikan/

Pelatihan 

Non-Formal

Pendidikan 

In-Formal

Gambar 9.Kontribusi Pendidikan dan Pelatihan 

Terhadap Penguasaan Keterampilan Vokasional 

Masing-masing ranah pendidikan 

ataupun pelatihan memiliki peran tersendiri 

dalam membentuk SDMI yang kreatif dan 

inovatif. Pada level usia dini atau Balita, 

pendidikan informal akan lebih dulu 

mendapatkan per-hatian. Pada saat ini, 

pembekalan dan pendidikan tentang 

penegtahuan dasar keterampilan teknologi dan 

kejuruan harus sudah diperkenalkan. 

Pengenalan lebih awal terutama ditujukan ke 

arah penggunaan dan pemanfaatan dampak 

positif atas perkem-bangan teknologi yang 

sedang berlangsung. Sampai pada suatu saat 

SDMI akan memiliki bekal untuk beralih dan 

menambah pengua-saannya melalui pelatihan 

atau pendidikan non formal berikutnya. Seiring 

dengan pertambahan usia SDMI maka 

penguasaan keterampilan vokasioanl akan 

semakin terus bertambah sampai dengan setiap 

individu terus beralih dari satu ranah 

pendidikan ke ranah pendidikan lainnya. 

Proses peralihan dan penambahan pengetahuan 

seiring dengan pertambahan usia dan tingkat 

pendidikan/ pelatihan, seperti dibantu melalui 

penjelasan gambar berikut. 
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Gambar 10.Periode dan Proses Peralihan 

Pendidikan/Pelatihan Menuju Penguasaan 

Keterampilan Vokasional 
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Revitalisasi SMK Sebagai Strategi 

Penguasaan dan Peningkatan Mutu 

Vokasional SDMI 
Terbitnya Intruksi Presiden (Inpres) No. 

9 Tahun 2016 (Republik, 2016) tentang 

Revitalisasi Pendidikan SMK memberikan 

sinyal positif bahwa pemerintah memberikan 

perhatian special terhadap peningkatan kualitas 

dan daya saing SDMI melalui penyelenggaraan 

pendidikan di SMK. Inpres ini diarahkan 

dalam rangka penguatan sinergi antar 

pemangku kepentingan untuk merevitalisasi 

SMK. Inpres ini secara khusus ditujukan 

kepada 12 kementerian, satu lembaga non 

kementerian, dan para Gubernur di 34 provinsi 

Indonesia agar dapat bersinergi satu dengan 

yang lainnya untk sama-sama bekerja 

melakukan peningkatan mutu dan daya saing 

SDMI sesuai dengan kewenangan masing-

masing. 

Semua sektor harus dapat saling 

membantu dan bekerjasama tukar menukar 

segala potensi yang dimilikinya dalam rangka 

pengembangan kualitas dan daya saing SDMI. 

Namun ada satu kementerian yang tidak 

dihimbau untuk melakukan kerjasama dengan 

12 kementerian lainnya dalam Inpres ini, yaitu 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah (UKM). Padahal kementerian ini 

memiliki potensi sebagai salah satu roda 

penggerak perekonomian di Indonesia. 

Berbagai jenis koperasi, Industri Kecil dan 

Menengah (IKM), dan UKM yang tersebar di 

seluruh provinsi yang ada di Indonesia dapat 

dijadikan Laboratorium Kewirausahaan. 

Koperasi, IKM, dan UKM, termasuk 

BLK dan BLPT yang dimiliki oleh 

Kementerian Perindustrian dan Tenaga Kerja 

dapat dimanfaatkan oleh SMK ataupun para 

penyelenggara pendidikan vokasional sebagai 

salah satu laboratorium praktek. Para siswa, 

mahasiswa, guru, atau dosen dapat 

memanfaatkan koperasi, IKM, dan UKM 

untuk Praktek Kewirausahaan, Magang Kerja, 

Magang Mengajar, atau Pelatihan dan 

Sertifikasi di bidang vokasional binis 

manajemen dan kewirausahaan lainnya. 

Kementerian harus dapat bekerja sesuai 

dengan kewenangannya masing-masing guna 

mendukung penguatan SMK yang pada 

akhirnya mencapai peningkatan mutu 

lulusan.Fokus pada kewenangan dapat 

menghindarkan terjadinya tumpang tindih 

pekerjaan.Potensi yang dimiliki dengan 

pekerjaan yang berkelanjutan dapat 

dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk 

penguatan SMK-SMK. 
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Gambar 11.Kolaborasi Lintas Sektoral Menuju 

Peningkatan Mutu dan Daya Saing SDMI 

Tujuan akhir sebagai mana yang 

diamanahkan oleh Inpres adalah tercapainya 

peningkatan mutu dan daya saing SDMI 

sehingga memiliki Paspor Keterampilan untuk 

berperan serta aktif dalam persaingan ekonomi 

global. 

SIMPULAN 

Uraian yang didasari dengan referensi 

teori, konsep, dan praksis di atas, memberikan 

kesimpulan dan penekatan bahwa: (1) Di Era 

ekonomi digital setiap individu SDMI harus 

menguasai keterampilan vokasional dan 

teknologi digital; (2) SDMI yang memiliki 

keahlian dan keterampilan vokasional 

dibarengai dengan karakter dan budaya keratif 

dan inovatif akan mampu bersaing dan 
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menjadi tenaga produktif di era ekonomi 

digital; (3) Pengetahuan, Pendidikan, dan 

Pelatihan Vokasional sebaiknya diperkenalkan 

lebih dini pada usia, ranah, dan wilayah agar 

peningkatan mutu SDMI tetap berkelanjutan; 

dan (4) inergi dan kolaborasi lintas sektoral 

diyakini akan mampu meningkatkan mutu dan 

daya saing SDMI di era ekonomi digital dan 

MEA pada Abad XXI. 
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